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Abstrak
 

Setiap tahun jumlah wanita yang bekerja terus meningkat sedangkan jumlah wanita yang mengurus rumah

tangga semakin menurun. Hal ini membuat jumlah pasangan suami istri pencari nafkah ganda juga

meningkat. Pada tahun 2014, jumlah pasangan pencari nafkah ganda di Indonesia ialah sebanyak 51,2%,

sementara jumlah pasangan pencari nafkah tunggal ialah sebanyak 39,9%. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui perbandingan kepuasan pernikahan antara suami/istri dari pasangan pencari nafkah ganda dan

suami/istri dari pasangan pencari nafkah tunggal, serta perbandingan kepuasan pernikahan antara suami dan

istri pada pasangan pencari nafkah ganda dan tunggal. Sebanyak 368 orang suami/istri berpartisipasi dalam

penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kepuasan pernikahan yang

signifikan antara suami/istri dari pasangan pencari nafkah ganda dan pencari nafkah tunggal; dan tidak

terdapat perbedaan kepuasan pernikahan yang signifikan antara suami dan istri baik pada pasangan pencari

nafkah ganda maupun tunggal. Sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa status pekerjaan istri tidak

berdampak pada kepuasan pernikahan. Selain itu, secara umum skor rata-rata kepuasan pernikahan

partisipan berada di level yang tinggi. Hal ini terjadi karena budaya kolektivis di Indonesia serta berbagai

faktor yang menguntungkan kedua kelompok partisipan, seperti kesamaan latar belakang dengan pasangan,

usia pernikahan, dan jumlah anak.

......

Every year, the number of working woman increases, meanwhile the number of housewife decreases. This

condition caused the increase in the number of dual-earner couple. In 2014, the number of dual-earner

couple in Indonesia is 51,2%, while the number of single-earner couple is 39,9%. This research is aimed to

investigate the comparison of marital satisfaction between husband/wife from dual-earner and single-earner

couples; as well as comparison of marital satisfaction between husband and wife from dual- and single-

earner couples. There are 368 husbands/wives who participated in this research. The results show that there

is no significant difference in marital satisfaction between husband/wife from dual-earner and single-earner

couples; and there is no significant difference in marital satisfaction between husband and wife in dual-

earner and single-earner couples. Hence, we can conclude that wife’s working status does not affect marital

satisfaction. In general, mean score of marital satisfaction among all participants is high. This condition

occurred because of collectivism in Indonesia as well as various factors that is beneficial for both groups of

participant, such as background similarity with couple, length of marriage, and number of children.
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